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Abstract: This study aims to analyze whwther the influence of tax knowledge and tax sanction affects
the level of MSME taxpayer compliance. The popolation of this study is MSME taxpayers in East
Belitung, with a population of 120 people. This type of research is quantitative research with data
collection techniques, namely the method of distributing questionnaires via Google form using a
Likert scale. The data analysis technique in this study was carried out using the Partial Least Square
(PLS) method with the SmartPLS version 3.2.9 software program. The results of this study indicate
that tax knowledge and tax sanctions have a positive and significant effect on MSME taxpayer
compliance in East Belitung.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah pengetahuan perpajakan dan sanksi
perpajakan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. Populasi penelitian ini
adalah wajib pajak UMKM yang ada di Belitung Timur, dengan populasi sebanyak 120 orang. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu metode penyebaran
kuesioner melalui google form menggunakan skala likert. Teknik analisis data pada penelitian ini
dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan program perangkat lunak
SmartPLS 3.2.9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan sanksi
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Belitung
Timur.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah
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I. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama yang paling penting dalam penerimaan negara
Indonesia yang digunakan untuk membiayai pembangunan dan pengeluaran pemerintah.
Sebagian besar sumber penerimaan negara tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) berasal dari pajak. Pajak juga merupakan penerimaan kas
negara yang digunakan untuk kehidupan masyarakat menuju kesejahteraan dan untuk
menjadikan kemandirian bangsa bagi kepentingan bersama.

Penerimaan pajak masuk dari berbagai sumber dan ditarik dari tiap lini
kegiatan usaha masyarakat yang besaran pemasukannya bergantung dari skala kegiatan
usahanya. Salah satunya bersumber dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
(Nurhidayah, 2021)

Gambar 1.
UMKM, periode tahun 2011-2020

Perkembangan Jumlah UMKM (uta unit)

201 2017 ba2 2 Gan
2012 2015 61 7 65,5
2013
EnEE 5o = 22 —

| IIII

Sumber: Kemenkop dan UKM - Litbang Ki/and KORAN JAKARTA/ONES

Sumber: Koran Jakarta/ONES, 2021

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, dari 2011-

2020 perkembangan UMKM di Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun pada
saat pandemi covid-19 tahun 2020 mengalami penurunan.

Gambar 2.
Gambar Pendapatan Regional Bruto

REGENCY/MUNICIPAL COMPARISON

Tabel 132 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas
Table Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (persen), 2016-2020
Rate of Growth of Gross Regional Domestic Pmduds at
Constant.

Bangka Belitung Provln« (percent), 2016-2020

Beltung 49 530 538 33 231
Bangha Barat 480 5% 520 708 58
Bangla Tengah 305 34 38 13 28
Bangha Selatan 430 457 452 255 1%
Beltung Timur 425 485 42 Eb] 086
Panglalpinang 517 519 508 329 30

Sumber: Koran Jakarta/ONES, 2021
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Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa pendapaatan regional Kabupaten Belitung Timur
selama masa pandemi berada di titik -0.66%, sehingga dapat diketahui terdapat penurunan
kontribusi dari UMKM. Namun pada daerah tersebut mengalami penurunan terkecil dari
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Kep. Bangka Belitung.

Gambar 1.
Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Daerah
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Bea Perolehan Hak
Atas Tanah dan
ar 220000000000 | 46266104000 | 21,03 000
Bangunan-Pemindanan
Hak
Bea Perolenan Hak
Atas Tanah dan
22 182703350000 | 678056134250 | 37161 | 1057AT7.537.45
Bangunan-Pemberian
Hak Baru
JUMLAH 66.020.698.070,00 | 70.542.484.27620 | 106,85 | 56.519.124.050,59

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa total penerimaan pajak KP2KP Manggar,

Belitung Timur sangat jauh meningkat dari tahun 2020. Dimana total penerimaan pajak pada
tahun 2020 berjumlah 58.519.124.050,59 dan pada tahun 2021 total penerimaan pajak
berjumlah 70.542.484.276,20 atau meningkat dengan persentase peningkatan sebesar 106,85.
Pada tahun 2020, defisit APBN Indonesia tercatat sebesar 6,09% dari produk
domestik bruto (PDB). Ada beberapa penyebab rendahnya kepatuhan pajak para
ara lain para pelaku UMKM tidak memahami cara menghitung,
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membayar dan melaporkan pajak (Nurhidayah, 2021). Padahal pemerintah telah
memberikan fasilitas sehingga mempermudah untuk membayar pajak secara online.
Saat akhir tahun 2020, DJP menerima 14,6 juta Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT)
dari 19 juta Wajib Pajak (WP) yang harusnya menyampaikan SPT (Sulaiman, 2021).
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan, makai peneliti berniat mengajukan
dan tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengetahuan Perpajakan dan
Sanksi Perpajakan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung
Timur”.
A. Rumusan Masalah
Hasil dari latar belakang diatas dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM?
2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM?
3. Apakah pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM?
B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak para pelaku Usaha Kecil Menengahi (UKM) sebagai wajib pajak.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengetahuan perpajakan pelaku UMKM di
wilayah Belitung Timur.

Il. KAJIAN LITERATUR
1. Pajak

Menurut Supramono (2010) dalam Wujarso et al (2020) Pajak didefinisikan
sebagai iuran tidak mendapat jasa timbul (kontraprestasi) yangi langsung dapat
ditunjukkan dan digunakan untuk membayar  pengeluaran-pengeluaran umum.
Adapun Mardiasmo (2016) dalam Wujarso et al (2020) menjelaskan bahwa pajak adalah
iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang — undang (yang dapat dipaksakan)
dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan

danyang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.
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2. Pengetahuan Perpajakan

Menurut Gandy (2020) menyatakan bahwa pengetahuan pajak mengandung
informasi pajak yang dapat digunakan oleh wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak,
membuat keputusan, dan untuk mengambil arahan atau strategi tertentu sehubungan
dengan pemenuhan hak dan kewajiban perpajakan mereka. Apabila wajib pajak tidak
memiliki kemampuan yang baik maka kemungkinan besar wajib pajak tidak
menyadari pentingnya memenuhi hak dan kewajiban perpajakan.
3. Sanksi Perpajakan

Menurut Mardiasmo (2016:62) dalam Sinta (2022) Sanksi  perpajakan
merupakan jaminan bahwa peraturan perundang-undangan perpajakan akan
dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat
pencegah agar Wajib Pajak tidak melanggar norma perpajakan.
4. Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Bahri (2018) dalam Sulistio (2019), kepatuhan terdiri dua macam,
yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah suatu
keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan
dalam undang-undang perpajakan. Sedangkan  kepatuhan material adalah suatu keadaaan
dimana wajib pajak memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai dengan
isi dan undang-undang perpajakan. Wajib Pajak yang memenuhi kepatuhan formal adalah
yang menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan sebelum batas  waktu. Wajib
Pajak yang memenuhi kepatuhan material adalah wajib pajak yang mengisi SPT dengan
benar, lengkap dan jelas sesuai dengan ketentuan undang-undang serta
menyampaikannya sebelum batas waktu.
5. UMKM

Menurut Nunuy (2020) wusaha kecil didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi
yang dilakukan  oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu  badan
bertujuan untuk memproduksi barang atau jasa untuk diperniagakan secara komersial
dan mempunyai omzet penjualan sebesar 1 (satu) miliar rupiah atau kurang.
Sementara itu usaha menengah didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi  yang dilakukan
oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan bertujuan untuk
memproduksi barang atau jasa untuk diperniagakan secara komersial dan

mempunyai omzet penjualan lebih dari 1 (satu) miliar.
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I1l. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan teknik
pengambilan data melalui kuesioner secara digital melalui Google Forms dengan skala likert
sebagai pengukuran data.
B. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan merupakan pelaku UMKM di Belitung Timur. Sedangkan
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh atau dimana populasi dijadikan
sampel penelitian yaitu seluruh wajib pajak di Belitung Timur yang berjumlah 120 orang
pelaku usaha UMKM.
C. Uji Yang Dipakai
1. Uji Validitas Konvergen

Uji Validitas Konvergen, dalam hal ini uji validitas convergent bisa diamati melalui
nilai loading factor untuk masing-masing indikator konstruk. Aturan yang dipakai
dalam menilai validitas convergent yakni nilai loading factor harus >0.7. Akan tetapi,
loading factor 0.5 — 0.6 masih bisa diterima bagi penelitian  tahap  awal  dari
pengembangan skala pengukuran (Ghozali & Latan, 2015).
2. Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berhubungan dengan  prinsip  bahwa pengukur-pengukur

(manifest variable) konstruk yang berbeda semestinya tidak berkorelasi  tinggi. Dalam
hal ini validitas discriminant bisa diamati dari cross loading antara konstruk dengan
indikatornya (Ghozali & Latan, 2015).
3. Uji Reabilitas Kontraks

Menurut Ghozali & Latan (2015) untuk  mengukur  realibilitas  suatu
konstrak dengan indicator refleksi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan Cronbach's.
Namun demikian Cronbach's Alpha  untuk menguji reliabilitas  konstruk  akan
memberikan nilai yang lebih rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan
untuk menggunakan Composite Reliability dalam menguiji realibilitas suatu konstrak.
4. Uji Hipotesis (Resampling Bootstraping)

Menurut  Noor (2015) Uji Hipotesis dilakukan dengan metode resampling

boostrap yang digunakan adalah statistic t atau uji ~ t. Penerapan metode resampling,
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memungkinkan berlakunya data  terdistribusi bebas  tidak memerlukan asumsi
distribusi normal, serta tidak memerlukan sampel yang besar.
5. Uji F-Square

Menurut Ghozali & Latan (2015) menjelaskan batasan nilai f square ini dalam tiga
kasifikasi, yaitu: 0.02, 0.15, 0.35 yang menunjukkan model kecil, menengah dan besar. Nilai
F-Square >0,15. Maka variabel memiliki korelasi yang kuat
6. Uji R-Square

Semakin tinggi nilai berarti semakin baik model prediksi dari  model penelitian
yang diajukan. R-Square antara 0 mendekati 1. Maka hasil tersebut memberikan
informasi bahwa variabel endogen dapat dijelaskan oleh variabel eksogen (Ghozali &
Latan, 2015).
7. Uji Model Fit (NFI)

PLS path modeling dapat juga mengidentifikasi kriteria global optimization untuk
mengetahui good nes of fit model. Goodnes of fit model atau Gof index dikembangkan
oleh Tenenhaus et al (2004), yang digunakan untuk mengevaluasi model pengukuran
sederhana pada keseluruhan dan juga untuk  menyediakan  pengukuran sederhana
untuk  keseluruhan dari prediksi  model. Kriteria nilai GoF adalah 0.10 (GoF small),
0.25 (GoF medium), dan 0.36 (GoF large) (Ghozali & Latan, 2015).

D. Model Konseptual Penelitian

Diketahui terdapat beberapa variabel yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak yang
berdasarkan dari tinjauan pustaka serta penelitian terdahulu. Maka dari itu dapat disusun
suatu kerangka konseptual agar dapat diketahui pengaruh yang diberikan pengetahuan
perpajakan dan sanksi perpajakan. Berikut merupakan gambaran model konseptual tersebut:

Gambar 2.
Paradigma Penelitian

Pengetahuan Perpajakan

X1 I
Kepatuhan Wajib Pajalk
Sanksi Perpajakan @

(X2

1

Sumber: Data Diolah 2022
E. Variabel Penelitian

1. Variabel Independen
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Variabel bebas menurut Narimawati et al (2020) dalam Pratama & Dilla (2022) adalah
variabel yang memberikan dorongan atau memengaruhi variabel lainnya. Variabel yang dapat
ditakar, dipalsukan, serta ditunjuk dengan tujuan melihat respon objek yang sedan diteliti,
merupakan pengertian lain dari variabel bebas. Pengetahuan Perpajakan (X1), Sanksi
Perpajakan (X2) merupakan variabel bebas/independen dalam penelitian ini.

2. Variabel Dependen

Variabel terikat menurut Narimawati et al (2020) dalam Pratama & Dilla (2022)
merupakan variabel yang menghasilkan respon ketika digabungkan dengan variabel
independen atau X. Variabel yang dilakukan pengamatan serta ditakar oleh peneliti dengan
tujuan melihat reaksi yang dikarenakan variabel independen. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
merupakan variabel terikat dalam penelitian ini.

F. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang menunjukan dugaan tentang
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014) dalam (Adi, 2018).
Hipotesis merupakan dugaan awal oleh karenanya hipotesis masih harus diuji
kebenarannya. Berdasarkan  kajian teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka
berpikir diatas dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM di Belitung Timur.

H2 . Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Belitung
Timur.

H3 . Pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM di Belitung Timur.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
1. Uji Validitas Konvergen

Tabel 1.
Outer Loadings

X1 X2 Y1

X11 0,789
X1.2 0,830
X13 0,787
X14 0,723
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0,713
0,718
0,731
0,724
0,775

0,850

0,861

0,852

0,822

0,846

0,779
0,730
0,773
0,773
0,768
0,838
0,710
0,802
0,711
0,712
0,776
0,797
0,711

0,779
Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan loading factor di atas, hasilnya telah memenuhi convergent

validity karena loading factor di atas 0,50 atau hal tersebut menunjukkan
bahwa indikator pertanyaan di nyatakan valid.

2. Uji Validitas Diskriminan

Tabel 2.
Uji T-Statistik Outer Loading (P-Value)
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X1.8 <- X1 0,072 10,004 0,000
X1.9 <- X1 0,063 12,318 0,000
X2.1 <- X2 0,045 18,978 0,000
X2.2 <- X2 0,037 23,357 0,000
X2.3<- X2 0,042 20,101 0,000
X2.4 <- X2 0,043 18,976 0,000
X2.5 <- X2 0,044 19,428 0,000
X2.6 <- X2 0,058 13,370 0,000
Y1.1<-Y1 0,088 8,315 0,000
Y1.10<-Y1 0,052 14,855 0,000
Y1.11<-Y1 0,074 10,375 0,000
Y1.12<-Y1 0,074 10,433 0,000
Y1.13<-Y1 0,049 17,240 0,000
Y12<-Y1 0,082 8,680 0,000
Y13<-Y1 0,052 15,319 0,000
Yl4<-Y1 0,080 8,864 0,000
Y15<-Y1 0,047 15237 0,000
Yl6<-Y1 0,054 14,394 0,000
Y17<-Y1 0,044 18,172 0,000
Y1.8<-Y1 0,087 8,160 0,000
Y19<-Y1 0,061 12,851 0,000

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan P-Values di atas, hasilnya telah memenuhi diskriminant validity karena
p-values di atas kurang dari 0,50 atau hal tersebut menunjukkan bahwa indikator
pertanyaan tiap variabel di nyatakan valid.
3. Uji Reabilitas Kontraks

Tabel 3.
Hasil Uji Construct Reliability
Cronbach's rho A Compqs_ite Average Variance Extracted
Alpha = Reliability (AVE)
X1 0,906 0,907 0,923 0,571
X2 0,914 0,923 0,933 0,698
Y1 0,939 0,941 0,947 0,579

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan hasil uji construct reliability diketahui  bahwa  nilai cronbach's
alpha dan composite reliability dari Wajib Pajak lebih dari 0.7 sehingga dapat
dikatakan bahwa semua konstrak bersifat reliable
4. Uji Hipotesis (Resampling Bootstraping)

Tabel 4.
Hasil Uji Path Coefficient
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Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV|) P Values

X1->Y1 0,095 4,337 0,000
X2->Y1 0,100 4,718 0,000

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan hasil uji path coeficient dikeahui niali p-values kurang dari 0,05 dan T-
statistiknya lebih dari 1,96. Maka hubungan antar variabel berpengaruh positif dan
seignifikan.

5. Uji F-Square

Tabel 5.
Hasil Uji F-Square
X1l X2 VY1
X1 0,253
X2 0,332

Y1
Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan hasil uji f-square menunjukan bahwa pengaruh Pengetahuan Perpajakan
(PP) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) adalah sebesar 0.253, karena nilai f-
square Pengetahuan Perpajakan (PP) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) lebih dari
0,15 maka dapat dikatakan Pengetahuan Perpajakan (PP) memiliki pengaruh yang
kuat terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (KWP). Sedangkan pengaruh Sanksi Perpajakan
(SP) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) sebesar 0.332, karena nilai f-square Sanksi
Perpajakan (SP) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (KWP) lebih dari 0,15 maka dapat
dikatakan bahwa Sanksi Perpajakan (SP) memiliki pengaruh yang kuat terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (KWP).
6. Uji R-Square

Tabel 6.
R-Square

R R Square
Square  Adjusted
Y1 0,682 0,676
Sumber: Data Diolah 2022

Bersasarkan Uji R-Square diatas besarnya R-Square adalah 0.682. Hal ini 6.82%

berarti variabel Kepatuhan Wajib  Pajak (KWP) vyang dapat dijelaskan  oleh
i i independent Pengetahuan Perpajakan (PP) dan Sanksi Perpajakan (SP).
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Maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.
7. Uji Model Fit (NFI)

Tabel 7.
Model Fit
Saturated Estimated
Model Model
SRMR 0,086 0,086
d_ULS 3,002 3,002
d G 1,819 1,819
Chi-
Square 1025,554  1025,554
NFI 0,666 0,666

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan  tabel  diatas dapat diketahui bahwa nilai Model Fit (NFI)
berada diantara O dan 1, sehingga dapat dikatakan bahwa model fit, yang artinya bahwa
model dikatakan mampu mencerminkan data yang sesungguhnya.
B. Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM di Belitung Timur

Berdasarkan hasil uji path coefficient dapat diketahui bahwa nilai original sampel dari
Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung Timur adalah
sebesar 0.414 atau 4.14% dan nilai p-value lebih kecil dari 0.05, yang artinya Pengetahuan
Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung Timur
sebesar 4.14%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khasanah (2014) dalam Gandy (2020) yang
menyatakan pengetahuan perpajakan memberikan informasi yang sangat berguna bagi wajib
pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkan jumlah pajak yang menjadi
kewajibannya. Pengetahuan wajib pajak merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, apabila wajib pajak mengetahui secara baik mengenai ketentuan
perpajakan yang berlaku, maka wajib pajak dapat secara sukarela memenuhi kewajiban
pajaknya (Zuhdi et al., 2015) dalam (Gandy, 2020). Beberapa penelitian sebelumnya seperti
Palil, M. R., et.al (2013) dan Zuhdi et.al. (2015) dalam Gandy (2020) menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak mengenai peraturan perapajakan maka akan

semakin tinggi tingkat kepatuhan pajaknya.
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2. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di
Belitung Timur

Berdasarkan hasil uji path coefficient dapat diketahui bahwa nilai original sampel dari
Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung Timur adalah
sebesar 0.474 atau 4.74% dan nilai p-value lebih kecil dari 0.05, yang artinya Sanksi
Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Belitung Timur
sebesar 4.74%.

Penelitian ini sejalan dengan Moravec dan Radyan (2016) dalam Gandy (2020), ada
dua jenis sanksi pajak yaitu sanksi administratif dan sanksi pidana. Sanksi administratif
biasanya berupa denda dan kenaikan tarif sedangkan sanksi pidana dapat berupa hukuman
penjara akibat pelanggaran peraturan perpajakan. Swistak (2016) menemukan bahwa sanksi
pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak jika sanksi yang ditegakkan dianggap adil dan
dapat diterima oleh wajib pajak. Namun, sebaliknya, jika sanksi itu dianggap menindas, maka

cenderung akan menimbulkan perlawanan dan menurunkan kepatuhan pajak.

V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian  yang telah  dilakukan oleh peneliti mengenai
pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak
UMKM di Belitung Timur, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai
berikut:
1. Variabel Pengetahuan Perpajakan  (X1) berpengaruh signifikan  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y).
2. Variabel Sanksi Perpajakan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM (Y).
3. Variabel Pengetahuan Perpajakan (X1), Sanksi Perpajakan (X2) Secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM (Y).
A. Keterbatasan Dalam Penelitian

Dalam proses pengambilan data  melalui kuesioner  yang diberikan  kepada
responden terkadang tidak menunjukkan pendapat yang sebenarnya atau terdapat unsur
subjektivitas, karena pemahaman tiap responden mempunyai pemikiran yang berbeda-beda

dan keterbatasan dalam bimbingan tatap muka secara langsung dikarenakan Covid-19.

021 740 2623 kial
0822 1111 2330 (Shabrina Izzazi) {1
0857 8050 2035 (Putri Ardiaini) @ Kalo




FACULTY OF
ECONOMICS
AND BUSINESS

KONFERENSI ILMIAH AKUNTA NSI ) IKATAN AKUNTAN INDONESIA

KOMPARTEMEN AKUNTAN PENDIDIK UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA

B. Saran

Untuk terus meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM di Belitung Timur perlunya
pengetahuan perpajakan yang bisa didapatkan dari pihak yang bersangkutan seperti pihak
pemerintahan ataupun yang ahli di bidang perpajakan. Tetap memberikan sikap tegas ataupun
sanksi kepada wajib pajak yang bermasalah dalam pelaporan pajaknya supaya wajib pajak
tetap patuh terhadap perpajakan. Pihak instansi yang terkait wajib melakukan sosialisasi
kepada pelaku UMKM dalam sebulan minimal 4 kali supaya mereka tahu tentang perpajakan

berlaku untuk usaha mereka.
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